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ABSTRACT

The cooperative learning model that develops the charades model is one of the
most effective cooperative learning models to apply to science subjects. The
charades model is a game-based learning model that fits the character of
elementary school students who like to play and compete. The aim is to find out
whether the effectiveness of the charades-type cooperative learning model has on
science learning outcomes for third grade students at SD Negeri Tegalwero 01.
The method used is Pre-Experimental The results of calculating the hypothesis
formulation are Ho: sig > 0.05, meaning that there is no difference in student
learning outcomes in the experimental group and the control group (no effect of
using the Cooperative Learning Model Chasing Type) andiHa: sig <0.05, meaning
that there is a difference in the learning outcomes of the experimental group and
the control group (there is an effect of using the Cooperative Learning Model Type
Charades), then from the output results it is concluded that Ha is accepted
because sig <0.05, namely 0.00 <0.05 means that the learning outcomes of
students in the experimental group using the Cooperative Learning Model Type
Guessing words in learning can influence the science learning outcomes of class
[l students at SD Negeri Tegalwero 01, Pati district. Suggestions in this study are
that it is hoped that teachers or other researchers can try using the Teak Kata
model and other innovative learning to be applied to other themes and subjects,
with the hope that students will have readiness, discipline, a sense of
responsibility, a high sense of curiosity, be able to solve problems , and active in
the learning process, as well as teachers or other researchers are able to prepare
everything needed in learning so that the learning process can run smoothly and
the teacher is able to guide, direct and control students when learning takes place
so that learning objectives are achieved optimally. The conclusion is that the
cooperative learning model of the charades type in learning can influence the
science learning outcomes of third grade students at SD Negeri Tegalwero 01 Pati
district.

ABSTRAK

Model pembelajaran kooperatif yang berkembang model tebak kata imerupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif yang dianggap paling efektif untuk
diterapkan pada mata pelajaran IPA. Model tebak kata merupakan model
pembelajaran yang berbasis permainan yang sesuai dengan karakter siswa SD
yang senang bermain dan berkompetisi.Tujuannya untuk mengetahui apakah
keeftifan model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata terhadap hasil belajar ipa
siswa kelas Ill SD Negeri Tegalwero 01. Metode yang digunakan adalah Pre
Experimental Hasil penghitungan rumusan hipotesis yaitu Ho : sig > 0,05 artinya
tidak ada perbedaan hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol (tidak ada pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
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tebak kata) daniHa sig < 0,05 artinya terapat perbedaan hasil belajar
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (terdapat pengaruh penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe tebak kata), maka dari hasil output
disimpulkan bahwa Ha diterima karena sig < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05 artinya bahwa
hasil belajar siswa kelompok eksperimen yang menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe tebak kata pada pembelajaran dapat bepengaruh
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 1ll SD Negeri Tegalwero 01 kabupaten
pati.Saran dalam penelitian ini adalah diharapkan guru atau peneliti lain dapat
mencoba menggunakan model Teak Kata dan pembelajaran inovatif lainnya untuk
diterapkan pada tema dan mata pelajaran yang lain, dengan harapan siswa
mempunyai kesiapan, kedisiplinan, rasa tanggung jawab, rasa keingintahuan yang
tinggi, dapat memecahkan masalah, serta aktif dalam proses pembelajaran, serta
guru atau peneliti lain mampu menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam
pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar serta
guru mampu membimbing, mengarahkan dan mengontrol siswa saat
pembelajaran berlangsung agar tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal.
Kesimpulannya adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe tebak kata pada
pembelajaran dapat bepengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas |li
SDNegeri Tegalwero 01 kabupaten pati.

Kata Kunci :Kooperatif, IPA, Hasil Belajar Siswa

A.Pendahuluan
Upaya yang dilakukan untuk

penggunaan model kooperatif pada

mata pelajaran IPA diharapkan

membantu memperbaiki masalah mempu mengubah pemikiran siswa

tersebut adalah salah satunya bahwa mata pelajaran IPA
dengan mengubah proses merupakan mata pelajaran yang sulit
pembejaran yang semula berpusat . Model pembelajaran kooperatif

pada guru kini diubah menjadi bagus diterapkan dalam

berpusat pada siswa, selain itu dapat
diubah dengan menggunakan
metode pembelajaran inkuiri. Metode
inkuiri merupakan salah satu metode
pembelajaran yang efektif diterapkan
pada pendekatan saintifik, karena di
dalam langkah-langkah pembelajaran
yang ada di dalam penelitian ini terdiri
dari megamati (observing), menanya
(questioning), mengumpulkan sata,
mengolah data, dan

mengkomunikasikan. Dalam hal ini

pembelajaran IPA di sekolah dasar
karena mampu mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional.
Model pembelajaran kooperatif lebih
menekankan pada pembelajaran
kelompok dimana siswa digabungkan
dalam satu tim yang terdiri dari dua
siswa atau lebih yang bertujuan
meningkatkan dan mengembangkan
keterampilan sosial siswa. Dari
sekian banyak model pembelajaran

kooperatif yang berkembang model
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tebak kata imerupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif yang
dianggap paling efektif untuk
diterapkan pada mata pelajaran IPA.
Model tebak kata merupakan model
pembelajaran yang berbasis
permainan yang sesuai dengan
karakter siswa SD yang senang

bermain dan berkompetisi

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif.
Sugiyono (2017:107) menyatakan
metode yang di gunakan dalam
penelitan  ini  adalah  metode
eksperimen kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang di
gunakan untuk menvari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan.
Desain  penelitian  ini  peneliti
menggunakan desain Pre
Experimental Design dengan bentuk
One-Group Pretest-Posttest Design.
Dalam bentuk desain ini terdapat
Pretest, sebelum diberi perlakuan.
Dengan demikian hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat, karena
membandingkannya dengan keadaan
diberikan

sebelum perlakuan.

Penelitian di laksanakan di SD Negeri

Tegalwero 01 Pati Kabupaten Tegal
kelas yang akan di jadikan objek yaitu
kelas IV yang berjumlah 25 peserta
didik yang terdiri dari 12 siswa dan 13

Siswi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
(2010:2)

belajar ialah suatu proses usaha

Menurut  Slameto

yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh  sesuatu  perubahan
tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Sedangkan
Oemar Hamalik (2003:27) juga
berpendapat bahwa belajar
merupakan suatu perubahan yang
terjadi pada manusia dimana
perubahan tersebut dapat berupa
tingkah laku yang disebabkan oleh
pengalaman.
Berdasarkan beberapa
pendapat diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa belajar
merupakan perubahan yang terjadi
pada manusia dimana dalam
perubahannya terdapat suatu proses
yang terjadi karena adanya
pengalaman. Rusman (2017:129)
hasil belajar adalah sejumlah
pengalaman yang diperoleh siswa

yang mencakup ranah kognitif,
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afektif, dan psikomotorik. Belajar
tidak hanya penguasaan konsep teori
mata pelajaran saja, tetapi juga
penguasaan kebiasaan, persepsi,
kesenangan, minat-bakat,
penyesuaian sosial, jenis-jenis
keterampilan, cita-cita, keinginan, dan
harapan.

Hasil belajar adalah perubahan
perilaku keseluruhan bukan hanya
salah satu aspek potensi
kemanusiaan saja. Hasil belajar
mencakup  kemampuan  kognitif,
afektif dan psikomotorik. Berkenaan
dengan hasil belajar kognitif
merupakan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari 6 aspek vyaitu
pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis dan penilaian.
(Suprijono 2011: 5)

Berdasarkan pendapat ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan suatu perubahan
tingkah laku peserta didik setelah
mengalami interaksi-interaksi dalam
proses pembelajaran. Perubahan
perilaku meliputi perubahan dalam
aspek kognitif, keterampilan dan
afektif. Dalam penelitian yang akan
dilakukan, peneliti lebih
memfokuskan pada penilaian hasil
belajar pengetahuan atau kognitif

untuk mata pelajaran IPA siswa kelas

[ll. Lastriningsih (2017:3) menyatakan
bahwa metode kooperatif adalah
sebuah proses dimana siswa dapat
belajar dan bereksperimen seperti
mereka

sedang  menyelesaikan

permasalahan melalui berpikir
reflektif. Model kooperatif merupakan
proses belajar penyelesaian masalah
melalui berpikir reflektif.

Suhardiman dan Hamdi
(2012;18) menyatakan bahwa Model
kooperatif merupakan metode atau
cara untuk mengatur lingkungan
agar lebih memudahkan terjadinya
proses belajar mengajar yang lebih
berpusat pada siswa dan bertujuan
memberikan bimbingan yang cukup
untuk memastikan arah dan
berhasil tidaknya dalam
menemukan prinsip dan konsep
ilmiah.

Menurut Kuniasih dan Sani
(2015: 114), kelebihan metode inkuiri
antara lain:  Model  kooperatif
merupakan strategi pembelajaran
yang menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik secara
seimbang, sehingga pembelajaran
menggunakan metode inkuiri

dianggap lebih bermakna.
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Gambar 4.1 SDN Tegalwero 01 Pati

Kegiatan pengambilan data

dilaksanakan dalam penelitian yaitu
awal semester ganjil terhitung dari
laksanakan pada bulan juli tahun
2023/2024 semester ganijil kelas 1l
SD Negeri Tegalwero 01 Kabupaten
pati jalan Pucakwangi-jakenan KM 5
Tegalwero kecamatan pucakwangi
kab.pati.

Populasi dalam penelitian ini
adalah Populasi dalam penelitian ini
di laksanakan di SD Negeri
Tegalwero 01 Pati Kabupaten Tegal
kelas yang akan di jadikan objek yaitu
kelas IV yang berjumlah 25 peserta
didik yang terdiri dari 12 siswa dan 13
siswi. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
diambil melalui teknik sampling jenuh,
yaitu semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Kelas
eksperimen dan kelas kontrol
ditentukan terlebih dahulu dengan

menggunakan uji tahap awal, yakni

meliputi uji validitas, reliablitas, uji
kesukaran, uji  normalitas, uji
homogenitas, dan uji kesamaan rata-
rata dengan menggunakan data
terdapat satu kelas yang diberi soal
pada awal pembelajaran berupa soal
Pretest. Soal Pretest diberikan

sebelum memulai pembelajaran.
Setelah mengerjakan soal Pretest
kemudian siswa diberi perlakuan
yakni dengan memberikan
pembelajaran dengan menggunakan
model Problem Based Learning.
Setelah diberi perlakuan, pada akhir
pembelajaran siswa diberi soal
posttest. Dengan memberian soal
pretest dan posttest, maka dapat
diketahui apakah model
Pembelajaran kooperatif Tebak kata
terhadap hasil belajar IPA kelas Il
SD Negeri Tegalwero 01 dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil yang
didapatkan dengan menggunkan
analisis statistic yang dimana analisis
validitas untuk valid dalam soal
pilihan ganda sebesar 20 jadi dalam
hal ini bahwa soal yang digunkan
sebagai tes siswa layak dan bisa
dijadikan data penelitian.
Berdasarkan hasil output SPSS 23,
koefisien reliabilitas yang dicari untuk

soal pre-test diperoleh soal

1215



Didaktik : Jurnal llImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 09 Nomor 04, September 2023

coronbach alpha = 0, 915, sehingga
diketahui bahwa coronbach alpha
soal = 0,70 maka instrument soal pre-
test dikatakan reliabel. Sedangkan
Sedangkan untuk instrumen post-
test, Berdasarkan tabel perhitungan
reliabilitas dan hasil perhitungannya,
koefisien reliabilitas yang dicari untuk
soal post-test diperoleh coronbach
alpha  adalah 0,915, sehingga
diketahui bahwa 0.915 = 0,70 maka
instrument soal post-test dikatakan
reliabile.

Hasil penghitungan Tabel 4.6
pada terdapat pada lampiran
dipeoleh nilai liliefors data pretest
mempunyai nilai 1, 129 dengan nilai
lliefors. Maka dapat disimpulkan
bahwa data pretest lebih keci dari
nilai lilieform tabel sebesar 0,161
bahwa dinyata maka berdistribusi
Normal. Hasil Tabel 4.8 bahwa
penghitungan pada terdapat pada
lampiran dipeoleh nilai liliefors data
postest mempunyai nilai
0,113,dengan nilai liliefors. Maka
dapat disimpulkan bahwa data
pretest sebesar 0,171 bahwa dinyata
nilai liliefors tabel lebih besar maka
berdistribusi Normal.

Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri Tegalwero 01 kabupaten pati
yaitu kelas Il A yaitu Kkelas

eksperimen sedangkan kelas Il B
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
[IIA diberikan perlakukan dengan
menggunkan model pembelajaran
kooperatif tebak kata sedangkan
pada kelas kontrol Ill B diberikan
perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional.
Sebelum diberikan perlakuan yang
berbeda pada kedua kelas tersebut,
kedua kelas tersebut diberikan pre-
test terlebih dahulu untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik.
Adapun nilai rata-rata pretest untuk
nilai eksperimen sebelum
menggunakn model pembelajaran
kooperatif tebak kata adalah 58,33
dan untuk kelas kontrol yaitu 55,65.
Tabel 4.9 Uji Normalitas

Nilai Lo Leaper | Keterangan

Pretest | 0,129 | 0,161 | Berdistribusi
Normal

Hasil penghitungan pada

terdapat pada lampiran dipeoleh nilai
liliefors data pretest mempunyai nilai
1,dengan nilai liliefors. Maka dapat
disimpulkan bahwa data pretest
sebesar 0,161 bahwa dinyata nilai
Lo < Ltaper maka berdistribusi

Normal.
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Berdasarkan tabel 4.9 bahwa
Melalui  hasil penghitungan uji
homogenitas varians data Pretest
Dan posttest dapat diketahui skor
hasil tes dari Levene sebesar 4,285
dan 4,354, db 25, dan signifikansi
0,076 dan 0,098. Oleh karena
signifikansinya lebih besar daripada
0,05(5%), data posttest pembelajaran
dengan komik dalam penelitian ini
mempunyai varians yang homogen
atau tidak memiliki perbedaan
varians. Dari rangkuman di atas

dapat diketahui bahwa varians data

Independent  Sample  Test
bahwa nilai sig pada kolom Levene’s
Tes For Equality Of Variance
diperoleh nillai 0,929. Jika
dirumuskan hipotesisnya yaitu Ho :
sig < 0,05 artinya sampel tidak
mempunyai varian yang sama, maka
hasil output disimpulkan bahwa Ha
diterima karena sig > 0,05 yaitu 0,929
> 0,05 artinya kedua sampel memiliki

varian sama.

Pada kolom T-Test For Equality
Of Means diperoleh nilai 0.00, jika
rumusan hipotesis yaitu Ho : sig >
0,05 artinya tidak ada perbedaan
hasil  belajar siswa  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol

(tidak ada pengaruh penggunaan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
tebak kata) dan Ha sig < 0,05
artinya terapat perbedaan hasil
belajar  kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol (terdapat pengaruh
penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe tebak kata), maka
dari hasil output disimpulkan bahwa
Ha diterima karena sig < 0,05 yaitu
0,00 < 0,05 artinya bahwa hasil
belajar siswa kelompok eksperimen
yang menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe tebak
kata pada pembelajaran dapat
bepengaruh terhadap hasil belajar
IPA siswa kelas 1l SD Negeri

Tegalwero 01 kabupaten pati.

Adapun  faktor-faktor  yang

mempengaruhi  yaitu  diantaranya
media, sumber belajar, waktu belajar
yang digunakan siswa, minat dan
intelegensi  yang dimiliki  siswa.
Menurut hasil pengamatan siswa
lebih senang dan tidak terasa mudah
bosan dengan konsep belajar yang
digjarkan dengan  menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

tebak kata.

Model sintak yang digunakan
adalah model  Kooperatif
Development Institute (KDI). Model

pengembangan KDI menerapkan
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prinsip-prinsip  pendekatan  sistem
yang meliputi tiga tahapan, vyaitu

penemuan (define) atau analisis

kebutuhan, pengembangan
(develop), dan evaluasi
(evaluate). Prosedur penelitian
pengembangan media

pembelajaran berbasis mobile

dikembangkan dengan
mengadaptasi model KDI, yang
terdiri dari
(define),

dan evaluasi (evaluate).

tahap penentuan

pengembangan (develop),

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan disimpulkan
bahwa Hasil penghitungan data
pretest dan posttest Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe tebak
kata) dan Ha sig < 0,05 artinya
terapat perbedaan hasil belajar
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol (terdapat pengaruh
penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe tebak kata), maka
dari hasil output disimpulkan bahwa
Ha diterima karena sig < 0,05 yaitu
0,00 < 0,05 artinya bahwa hasil
belajar siswa kelompok eksperimen
yang menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe tebak

kata pada pembelajaran dapat

bepengaruh terhadap hasil belajar
IPA siswa kelas 1l SD Negeri
Tegalwero 01 kabupaten pati.
ketuntasan belajar klasikal sebelum
diberikan pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran
penemuan terbimbing adalah 30%
dengan rata-rata 38 Sedangkan
untuk ketuntasan belajar klasikal
setelah diberikan pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran
penemuan terbimbing adalah 100%

dengan rata-rata 84,76
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